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DAFTAR NOTASI

Luas penampang (mm®).

Luas penampang neto (mm?).

Luas penampang kotor (mm?).

Luas neto (mmz).

Lebar penampang (mm).

Lebar kaki terpanjang (mm).

Lebar kaki terpendek (mm).

Faktor modifikasi tekuk torsi lateral.

Koefisien yang merupakan kombinasi ketinggian (height), kepadatan
(exposure), dan faktor hembusan (gust factor).

Koefisien tekanan angina pada struktur.

Beban mati.

Beban gempa.

Modulus elastisitas (MPa).

Tegangan kristis tekuk lentur (MPa).

Tegangan kristis tekuk lentur yang didapat dari rasio kelangsingan
terhadap sumbu Y untuk penampang T dan kelangsingan modifikasi untuk
penampang siku ganda (MPa).

Tegangan elastis tekuk lentur (MPa).

Tegangan putus (MPa).

Gaya dalam vertikal atau horizontal dalam arah sumbu X.
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Fy
Fy

Fz

Iw
Ix
ly

1z

Lb

Lr

Gaya dalam vertikal atau horizontal dalam arah sumbu Y.

Tegangan leleh (MPa).

Gaya dalam vertikal atau horizontal dalam arah sumbu Z.

Modulus geser.

Derajat statis tak tentu.

Momen inersia pada sumbu lentur (mm4).

Faktor keutamaan bangunan berdasarkan fungsinya.
Momen inersia pada sumbu X (mm®*).

Momen inersia pada sumbu Y (mm®*).

Momen inersia pada sumbu lemah (mm4).

Jumlah join antar batang dalam satu sistem struktur.
Konstanta torsi (mm?*).

Faktor panjang efektif.

Beban hidup.

Panjang komponen struktur tanpa tahanan lateral (mm).
Jarak antar tumpuan lateral (mm).

Beban hidup di atap.

Jumlah batang dalam satu sistem struktur.

Momen absolut pada ' bentang Lb (N-mm).

Momen absolut pada '2 bentang Lb (N-mm).

Momen absolut pada % bentang Lb (N-mm).

Momen elastis akibat tekuk torsi lateral (N-mm).
Momen maksimum absolut pada bentang Ly, (N-mm).

Kapasitas momen nominal (N-mm).
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Pn
Pr
Pu
Py

qgs

To

Ix

Iz

Momen plastis arah sumbu X (N-mm).

Momen plastis arah sumbu Y (N-mm).

Momen plastis arah sumbu Y (N-mm).

Kapasitas momen ultimit (N-mm).

Kapasitas momen leleh (N-mm).

Gaya dalam momen yang memutari sumbu X.

Gaya dalam momen yang memutari sumbu Y.

Gaya dalam momen yang memutari sumbu Z.

Beban notional di level i.

Kapasitas tarik / tekan nominal.

Kuat tekan struktur akibat kombinasi beban aksial LRFD atau ASD.
Kapasitas tarik / tekan ultimit.

Kuat leleh struktur akibat beban aksial.

Tekanan staknasi angin pada ketinggian standart 10 meter atau lihat Tabel
3.5.

Faktor reduksi kuat tekan untuk elemen langsing.

Jari-jari girarsi penampang (mm).

Jumlah reaksi dalam satu sistem struktur.

Jari-jari girarsi polar pada pusat geser (mm).

Jari-jari girarsi pada sumbu berat yang sejajar dengan kaki yang
disambung dengan plat buhul (mm).

Jari-jari girarsi pada sumbu lemah (mm).

Beban hujan.

Parameter monosimetri penampang.
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Ru

Sc

X0

Yo

7x

Zy

Pw

Oy

By

YL

Ar

Kekuatan nominal.

Kekuatan yang dibutuhkan / kuat perlu.

Beban salju.

Modulus elastis penampang akibat kaki yang mengalami tekan (mm?).
Modulus elastis penampang terhadap sumbu Y (mm”).
Tebal penampang (m).

Shear lag factor.

Kecepatan angin pada lokasi yang ditinjau (m/det).
Beban angin.

Koordinat pusat geser terhadap pusat masa arah X (mm).
Koordinat pusat geser terhadap pusat masa arah Y (mm).
Beban gravitasi di level i dari hasil beban kombinasi dengan cara LRFD
maupun ASD.

Modulus plastis penampang terhadap sumbu X (mm”).
Modulus plastis penampang terhadap sumbu Y (mm?).
Defleksi atau perpindahan yang terukur (mm).

Faktor penampang siku tidak sama kaki.

Faktor tahanan / faktor reduksi (<1,0).

Faktor reduksi kekuatan untuk komponen struktur lentur.
Faktor reduksi kekuatan untuk komponen struktur tekan.
Faktor reduksi kekuatan untuk komponen struktur tarik.
Koefisien reduksi beban hidup.

Rasio kelangsingan komponen struktur.

Batasan penampang langsing — tidak langsing.

XXil



u Rasio poisson.

> Tanda penjumlahan.
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